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Abstract 

This study aimed to improve students' understanding of The Emergence of the Umayyad Dynasty 

through the implementation of the storytelling method in Class X-1 of MA Al-Islam Telaga Biru, 

Gorontalo Regency. This research employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in 

two cycles. The participants were 25 students. Data were collected through observation, tests, 

interviews, and documentation. The results showed that the storytelling method improved students’ 

understanding, as indicated by the increase in the average score from 60 in the pre-action stage to 65 

in Cycle I and 78 in Cycle II. In addition, students’ learning activities also improved during the 

learning process. Therefore, the storytelling method was effective in improving students’ 

understanding of The Emergence of the Umayyad Dynasty. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.1 

Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas. 

Dalam proses pembelajaran, pemilihan metode yang tepat menjadi salah satu faktor penting 

yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan. Metode 

pembelajaran yang sesuai dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih mudah, 

meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan.2 Sebaliknya, penggunaan metode yang kurang tepat dapat menyebabkan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 

Pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk menghafal fakta-fakta sejarah, tetapi juga memahami hubungan antarperistiwa, tokoh, serta 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Pembelajaran sejarah yang hanya berfokus pada hafalan 

sering kali membuat peserta didik merasa jenuh dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran.3 

Akibatnya, pemahaman peserta didik terhadap materi sejarah menjadi kurang optimal. 

Salah satu materi yang dipelajari dalam mata pelajaran SKI di Madrasah Aliyah adalah Proses 

Lahirnya Dinasti Umayyah. Materi ini memuat berbagai peristiwa penting yang saling berkaitan, 
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mulai dari kondisi politik pada masa akhir Khulafaur Rasyidin, konflik internal umat Islam, hingga 

terbentuknya pemerintahan Dinasti Umayyah di bawah kepemimpinan Muawiyah bin Abi Sufyan. 

Kompleksitas materi tersebut menuntut adanya metode pembelajaran yang mampu membantu 

peserta didik memahami kronologi peristiwa secara sistematis. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas X-1 MA Al-Islam Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo, ditemukan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi Proses Lahirnya 

Dinasti Umayyah masih tergolong rendah. Sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami alur peristiwa sejarah dan menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. 

Selain itu, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah sehingga keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran belum optimal. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

metode storytelling. Storytelling merupakan metode pembelajaran yang menyampaikan materi 

melalui cerita yang disusun secara sistematis dan menarik sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami serta mengingat materi yang dipelajari.4 Melalui storytelling, materi sejarah dapat 

disajikan dalam bentuk narasi yang memungkinkan peserta didik memahami hubungan sebab-akibat 

dari setiap peristiwa sejarah secara lebih mendalam. 

Menurut Djamarah dan Zain, penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.5 

Selain itu, Hamalik menjelaskan bahwa keberhasilan pembelajaran ditandai dengan adanya 

perubahan pemahaman peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.6 Dengan demikian, 

metode storytelling memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

sejarah yang bersifat naratif dan kronologis. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode storytelling dapat 

meningkatkan motivasi belajar, aktivitas belajar, serta pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa storytelling tidak hanya berfungsi sebagai 

metode penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun pengalaman belajar 

yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

metode storytelling serta menganalisis peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi Proses 

Lahirnya Dinasti Umayyah melalui penerapan metode storytelling pada siswa kelas X-1 MA Al-Islam 

Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. 

   

Metode  
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah melalui penerapan metode 

storytelling pada siswa kelas X-1 MA Al-Islam Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Penelitian tindakan 

kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti di dalam kelas untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran secara berkelanjutan.7 

Penelitian dilaksanakan di MA Al-Islam Telaga Biru Kabupaten Gorontalo pada semester 

genap tahun pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X-1 yang berjumlah 25 

orang, terdiri atas siswa laki-laki dan perempuan dengan karakteristik kemampuan belajar yang 

beragam. 

Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri 

atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting).8 Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus 

terdiri atas dua kali pertemuan. Hasil refleksi pada setiap siklus digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dokumentasi, dan 

wawancara. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi Proses 
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Lahirnya Dinasti Umayyah pada setiap akhir siklus. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

pendukung berupa foto kegiatan, daftar hadir, dan dokumen pembelajaran lainnya. Sementara itu, 

wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai tanggapan siswa dan guru terhadap 

penerapan metode storytelling. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar observasi aktivitas siswa, lembar 

observasi pelaksanaan pembelajaran, pedoman wawancara, soal tes, serta dokumentasi kegiatan 

penelitian. Instrumen tersebut disusun berdasarkan indikator yang sesuai dengan tujuan penelitian 

sehingga mampu memberikan data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh dari hasil tes pemahaman siswa yang dianalisis melalui perhitungan nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar. Adapun nilai rata-rata dihitung menggunakan rumus: 

∑ X 

=  

N 

Keterangan: 

M = Mean (nilai rata-rata) 

∑X = Jumlah seluruh skor yang diperoleh peserta didik  

N = Jumlah peserta didik 

Sedangkan persentase ketuntasan belajar dihitung dengan rumus: 

Keterangan: 

PPP = Persentase ketuntasan belajar 

FFF = Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

NNN = Jumlah seluruh siswa 

Data kualitatif yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis 

dengan cara mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil analisis data kemudian 

digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa setelah diterapkannya metode 

storytelling pada materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah. 

Keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan indikator sebagai berikut: 

(1) nilai rata-rata pemahaman siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus; (2) persentase 

ketuntasan belajar klasikal mencapai minimal 75%; dan (3) aktivitas belajar siswa menunjukkan 

peningkatan pada setiap siklus pembelajaran. Apabila indikator tersebut tercapai, maka penerapan 

metode storytelling dinyatakan berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Proses 

Lahirnya Dinasti Umayyah. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Penerapan Metode Storytelling pada Materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah 

Penerapan metode storytelling dalam penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah pada siswa kelas X-1 MA 

Al-Islam Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Metode storytelling diterapkan dengan menyajikan 

materi dalam bentuk cerita yang runtut dan kronologis sehingga siswa dapat memahami 

hubungan antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Materi tidak hanya disampaikan 

dalam bentuk informasi atau fakta sejarah, tetapi dikemas dalam narasi yang menarik sehingga 

mampu membangun perhatian dan minat belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pada Siklus I, peneliti memulai pembelajaran dengan menjelaskan kondisi politik umat 

Islam pada masa akhir Khulafaur Rasyidin hingga munculnya Muawiyah bin Abi Sufyan sebagai 

tokoh yang berperan dalam berdirinya Dinasti Umayyah. Penyampaian materi dilakukan 

melalui cerita yang disusun secara sistematis agar siswa dapat mengikuti alur peristiwa sejarah 

dengan lebih mudah. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan 

M 



1680 

ketertarikan terhadap pembelajaran yang dilakukan melalui metode storytelling, meskipun 

sebagian siswa masih terlihat pasif dan belum berani menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, peneliti melakukan beberapa perbaikan pada Siklus II, 

seperti meningkatkan interaksi selama pembelajaran, memberikan pertanyaan yang lebih 

variatif, serta memperbaiki teknik penyampaian cerita melalui penggunaan intonasi dan 

penekanan pada bagian-bagian penting materi. Perbaikan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran  sehingga  pemahaman  mereka  

terhadap  materi  dapat berkembang secara optimal. 

Pada Siklus II, pembelajaran berlangsung lebih aktif dibandingkan Siklus I. Sebagian 

besar siswa terlihat lebih fokus dalam memperhatikan materi yang disampaikan dan mulai 

berani mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 

Selain itu, siswa juga mampu menjelaskan kembali materi menggunakan bahasa mereka sendiri. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa metode storytelling tidak hanya meningkatkan 

perhatian siswa, tetapi juga membantu mereka membangun pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi yang dipelajari. 

Secara keseluruhan, penerapan metode storytelling mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. Pembelajaran tidak lagi berpusat 

pada peneliti, tetapi memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, metode storytelling dapat menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, khususnya pada 

materi yang memiliki karakteristik historis dan kronologis seperti Proses Lahirnya Dinasti 

Umayyah.. 

2. Peningkatan Pemahaman Siswa Melalui Penerapan Metode Storytelling 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah melalui 

penerapan metode storytelling pada siswa kelas X-1 MA Al-Islam Telaga Biru Kabupaten 

Gorontalo. Subjek penelitian 

berjumlah 25 siswa. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan indikator sebagai 

berikut: (1) nilai rata-rata pemahaman siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus; (2) 

persentase ketuntasan belajar klasikal mencapai minimal 75%; dan (3) aktivitas belajar siswa 

menunjukkan peningkatan pada setiap siklus pembelajaran. Apabila indikator tersebut tercapai, 

maka penerapan metode storytelling dinyatakan berhasil meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah. 

Setelah penerapan metode storytelling pada Siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat 

menjadi 65. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyampaian materi melalui cerita sejarah 

yang tersusun secara kronologis mulai membantu siswa memahami hubungan antarperistiwa 

sejarah. Selain itu, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan perhatian dan partisipasi 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

siswa yang kurang aktif dalam diskusi dan belum mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, dilakukan beberapa perbaikan pada Siklus II, antara 

lain meningkatkan interaksi pembelajaran, memberikan pertanyaan yang lebih variatif, serta 

mengoptimalkan teknik storytelling melalui penggunaan intonasi, ekspresi, dan penguatan 

materi yang lebih menarik. Hasil tindakan pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih 

signifikan, yaitu nilai rata-rata siswa mencapai 78. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

siswa semakin mampu memahami materi secara menyeluruh setelah pembelajaran dilakukan 

melalui metode storytelling. 
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Gambar 1. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada diagram dibawah berikut 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah. Melalui penyajian materi 

dalam bentuk cerita, siswa lebih mudah mengikuti alur peristiwa sejarah sehingga mampu 

memahami hubungan sebab-akibat dari setiap peristiwa yang dipelajari. Metode ini juga 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton sehingga 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Hamalik yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pembelajaran ditandai dengan adanya perubahan pemahaman dan perilaku peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran.9 Selain itu, Sanjaya menjelaskan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam.² Dalam 

penelitian ini, metode storytelling terbukti sesuai digunakan pada materi sejarah karena materi 

tersebut memiliki karakteristik naratif dan kronologis. 

3. Interpretasi Hasil Penelitian dalam Perspektif Teori 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi memperoleh 

pemahaman melalui cerita yang memungkinkan mereka menghubungkan informasi baru 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Melalui proses tersebut, siswa mampu 

membangun pemahamannya sendiri terhadap materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah. 

Selain itu, keberhasilan penerapan metode storytelling juga mendukung pendapat 

Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran ditandai dengan adanya 

perubahan pemahaman dan perilaku peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.¹ 

Peningkatan nilai rata-rata siswa dari 60 pada tahap pra tindakan menjadi 78 pada Siklus II 

menunjukkan bahwa terjadi perubahan pemahaman yang signifikan setelah diterapkannya 

metode storytelling. 

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya yang menjelaskan 

bahwa penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran.² Materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah merupakan 

materi sejarah yang kaya akan peristiwa, tokoh, dan kronologi. Oleh karena itu, penggunaan 

metode storytelling menjadi sangat relevan karena mampu menyajikan materi sejarah dalam 

bentuk narasi yang lebih mudah dipahami oleh siswa. 
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4. Respons Siswa dan Guru terhadap Penerapan Metode Storytelling 

Berdasarkan hasil wawancara dan refleksi yang dilakukan setelah pembelajaran, 

sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap penerapan metode storytelling. 

Siswa menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak membosankan, dan lebih 

mudah dipahami dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah. 

Melalui cerita yang disampaikan secara runtut, siswa dapat memahami tokoh, peristiwa, dan 

hubungan antarperistiwa dalam proses lahirnya Dinasti Umayyah. 

Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga memberikan tanggapan positif 

terhadap penerapan metode storytelling. Menurut guru, metode ini mampu meningkatkan 

perhatian, keaktifan, dan pemahaman siswa terhadap materi sejarah. Guru menilai bahwa 

storytelling dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang efektif terutama pada materi 

yang bersifat historis dan memerlukan pemahaman kronologis. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode storytelling 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga memperoleh respons positif dari siswa 

dan guru. Temuan ini memperkuat bahwa storytelling dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif metode pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa kelas X-1 MA Al-

Islam Telaga Biru Kabupaten Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode storytelling 

pada materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah telah dilaksanakan melalui dua siklus yang masing-

masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam 

pelaksanaannya, materi disampaikan dalam bentuk cerita yang runtut dan kronologis sehingga siswa 

lebih mudah memahami hubungan antarperistiwa sejarah. Penerapan metode storytelling juga 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan mendorong keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode storytelling dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah. Peningkatan tersebut terlihat 

dari hasil belajar siswa yang mengalami kenaikan pada setiap siklus, yaitu dari nilai rata-rata 60 pada 

tahap pra tindakan menjadi 65 pada Siklus I dan meningkat lagi menjadi 78 pada Siklus II. Selain itu, 

aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan yang ditandai dengan meningkatnya perhatian, 

partisipasi dalam diskusi, keberanian bertanya, serta kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali 

materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, metode storytelling terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Proses Lahirnya Dinasti Umayyah pada siswa 

kelas X-1 MA Al-Islam Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. 
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